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Abstract:The aim of study is to analyse the effect of operational cost on profitability (return
on assets) and cash flow effect on profitability (return on assets). This type of research is
descriptive, the research variables consists of of operational cost (X1), cash flow (X2), and
profitability (Y). The data used in this study is the financial statements of the year 2009 —
2013, while the data analysis used weredescriptive quantitative data in such as regression
analysis of multiple.Based on this research progress of operational cost and cash flows
affecting the profitability of UD Sari Bumi, based on simple linier regression analysis
obtainedY = 132,35 — 0,23X; - 0,16X;, the coefficient of the independent variable X;
(Operational Costs) amounted to -0.23 and independent variables X, (Cash Flow) that is
equal to -0.16.0f the calculation results of hypothesis test (t test) showed influential
significantly toprofitability UD Sari Bumi Probolinggo” .
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PENDAHULUAN

Belakangan ini, seiring dengan
kuatnya arus transisi keadaan zaman dari
kondisi yang sederhana menujuk kondisi
yang lebih kompleks makaterjadi pula
transisi pada pola konsumsi pelanggan dari
polakonsumsi yang sederhana kedalam
pola konsumsi yang lebih kompleks.
Dengan  demikian  terdapat tingkat
kehendak  yang  berbeda  terhadap
kebutuhan barang dan jasa. Dengan adanya
persaingan antar perusahaan yang satu
dengan yang lain. Makaakan memicu
perusahaan-perusahaan untuk
meningkatkan pelayanan kepada
konsumennya, oleh karena itu
perusahaan dituntut untuk memperbaiki
kinerja perusahaan secara menyeluruh.
Biaya operasional merupakan sumber
ekonomi dalamupaya mempertahankan
dan menghasilkan pendapatan.

UD. Sari Bumi  merupakan
perusahaan yang bergerak dalam bidang
industri manufaktur, yang bergerak dalam
bidang Makanan yang menyadari bahwa
perusahaan bergantung pada kepuasan
konsumen dimana kualitas produk sesuai
dengankeinginan dan harapan
konsumen.Dengan memperhatikan

laporankeuangan, seperti telah  kita
ketahuibahwa dalam setiap perusahaan
tidakluput dari yang dikeluarkannya

untukdapat memenubhi segala
macamkegiatan-kegiatan perusahaan
atausering disebut  juga dengan
biayaoperasional, sebelum

akhirnyamencapai tujuan yang diharapkan.
Biaya operasional pada UD.

SariBumi  terdiri  dari  biaya-biaya
yangdikeluarkan oleh perusahaan
untukmengkoordinasikan kegiatan

produksidan penjualan produk. Perolehan

labasangat ditentukan oleh
pendapatanyang diperoleh dan biaya yang
harusdikeluarkan untuk

memperolehpendapatan tersebut. Untuk

dapatmencapai laba yang maksimal
pihakmanajemen hanya
dapatmengendalikan komponen
biayakarena pada komponen
kuantitaspenjualan yang akan
mempengaruhipendapatan, besarnya

sangatbergantung pada konsumen.

Laporan arus kas
merupakanlaporan yang dapat
memberikaninformasi yang lebih lengkap,
yaitumengenai  jumlah kas  yang
tersediadalam perusahaan. Dengan laporan



arus kas, maka informasi arus kas dapat
membantu melengkapi keberadaan sebagai
indikator keadaan keuangan perusahaan.
Selain itu aruskas dari aktivitas operasi
merupakan indikator untuk menetukan
apakaharus kas yang dihasilkan cukup
untuk melunasi pinjaman, memelihara
kemampuan operasi serta melakukan
investasi tanpa mengandalkan dana dari
luar. Laporan arus kas harus disajikan
dengan merinci komponen-komponen arus
kas dari aktivitas aktivitas operasi,
investasi, dan pendanaaan.

Pada dasarnya tujuan  akhir
darisetiap perusahaan dalam hal ini tentu
menginginkan hasil akhir yang sesuali
dengan tujuan perusahaan  yaitu
memperoleh pendapatan dan akhirnya
diharapkan perusahaan akan memperoleh
laba. Jika jumlah penghasilan yang
diterima lebih besar daripada jumlah
pengeluaran (biaya) yang dikeluarkan.
Oleh karena itu,pendapatan pada UD. Sari
Bumi harus dinyatakan dengan
profitabilitas.

Pencapaian laba yang berubah-
ubah dan cenderung menurun apabila
dibiarkan terus menerus akan
membahayakan eksistensi perusahaan. Hal
ini dikarenakan dalam melakukan aktivitas
atau kegiatan operasionalnyasetiap
perusahaan tentunya selalumemerlukan
laba. Laba merupakansalah satu komponen
terpenting dalammenjalankan roda
perusahaan.  Olehkarena itu  pihak
manajemenperusahaan harus melakukan
upaya-upayaatau tindakan  perbaikan
untukmendapatkan laba yang optimal.

Dan selain itu UD. Sari Bumiharus
mengeluarkan biaya yang lebihefisien
untuk pembelian aktiva tetap,sehingga
perusahaan dapat mencapailaporan arus
kas yang baik yangselanjutnya akan
berimbas padaoptimalnya laba yang
dicapai olehperusahaan. Namun,
permasalahanyang sering terjadi pada
perusahaanjasa dan manufaktur adalah
mengenaibesarnya biaya yang
dikeluarkanuntuk memenuhi
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kebutuhanperusahaan yang tidak disertai
dengankenaikan laba.

Laporan arus kas
menyediakaninformasi  yang  berguna
untukmengetahui kemampuan

perusahaanuntuk menghasilkan kas dari
kegiatanoperasionalnya, struktur
keuangannya,serta pengaruh transaksi-
transaksiinvestasi dan pendanaan
terhadapposisi keuangan
perusahaan.Kemudian tujuan utama dari
pelaporanarus kas itu sendiri adalah
memberikaninformasi untuk membantu
investoratau kreditor meramalkan jumlah
kasyang  mungkin  mereka  terima
dalambentuk deviden, bunga
danpembayaran kembali utang pokok
danmembantu mereka mengevaluasirisiko
yang mungkin terjadi.

UD. Sari Bumi
merupakanperusahaan  yang  bergerak
dibidangjasa atau manufaktur, kita bisa
melihathal ini dengan memperhatikan

laporankeuangan.  Seperti telah  kita
ketahuibahwa dalam setiap
kegiatanperusahaan tidak luput dari
yangdikeluarkan untuk dapat

memenuhisegala macam kegiatan-
kegiatanperusahaan atau sering juga

disebutbiaya  operasi sebelum pada
akhirnyamencapai tujuan yang
diharapkan.Pada dasarnya tujuan akhir dari
setiapperusahaan dalam hal ini
tentumenginginkan  hasil akhir  yang
sesuaidengan tujuan perusahaan
yaitumemperoleh pendapatan
yangakhirnya  diharapkan  perusahaan
akanmemperoleh laba. Pendapatan

padaUD. Sari Bumi adalah jika
jumlahpenghasilan yang diterima lebih
besardari pada jumlah  pengeluaran
(biaya)yang dikeluarkan. Oleh karena itu,
pendapatan pada UD. Sari Bumi

harusdinyatakan. Maka  dari itu
penelitimengambil judul pengaruhbiaya
operasional danarus kas

terhadapprofitabilitas pada Ud SariBumi
Probolinggo.



Berdasarkan latar belakang
yangtelah dikemukakan diatas,
makapeneliti merumuskan masalah

sebagaiberikut:

1. Adakah pengaruh yangsignifikan
secara  simultan antaraBiaya
Operasional dan Arus Kasterhadap
profitabilitas uD. Sari
BumiProbolinggo?

2. Adakah pengaruh yangsignifikan
secara parsial antara
BiayaOperasional dan Arus Kas
terhadapprofitabilitas UD. Sari
BumiProbolinggo?

3. Variabel manakah diantara Biaya
Operasional dan ArusKas yang
paling berpengaruh
terhadapprofitabilitas UD.  Sari
BumiProbolinggo?

Batasan Masalah

Biaya operasionaladalah biaya-
biaya yang berkaitandengan aktivitas
operasional UD SariBumi Probolinggo
sehari-hari. Aruskas adalah suatu laporan
yangmemberikan informasi
tentangpenerimaan dan pengeluaran kas
padasuatu periode tertentu
denganmengklasifikasikan transaksi
padakegiatan operasional, pembiayaan,
daninvestasi. Profitabilitas
(ROA)merupakan rasio yang
memberikaninformasi  tentang  tingkat
efisiensiperusahaan dengan
membandingkanantara laba dengan total
aktiva.

Tujuan Penelitian
Tujuan  yang ingin
daripenelitian ini adalah:

1. Untukmengetahui pengaruh yang
signifikansecara simultan antara
BiayaOperasional dan Arus Kas
terhadapprofitabilitas UD. Sari
BumiProbolinggo.

2. Untuk mengetahuipengaruh yang
signifikan  secaraparsial  antara
Biaya Operasional danArus Kas
terhadap profitabilitas UD.Sari
Bumi Probolinggo.

dicapai
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3. Untukmengetahui Variabel
manakah diantara Biaya
Operasional dan ArusKas yang
paling berpengaruh

terhadapprofitabilitas UD. Sari
BumiProbolinggo.

KAJIAN TEORI
Konsep biaya telah
berkembangsesuai  dengan  kebutuhan

akuntan,ekonom, dan insinyur Akuntan

telahmendefinisikan biaya sebagai
nilaitukar,  pengeluaran,  pengorbanan
untukmemperoleh manfaat.

Dalamakuntansi keuangan, pengeluaran
ataupengorbanan pada saat
akuisisidiwakili oleh penyusutan saat ini
ataudi masa yang akan datang
dalambentuk kas atau aktiva lain.Dalam
arti luas biaya adalahpengorbanan sumber
ekonomi, yangdiukur dalam satuan uang,
yang telahterjadi atau kemungkinan akan
terjadiatau  kemungkinan akan terjadi
untuktujuan tertentu. Ada 4 unsur
pokokdalam definisi biaya: 1)
Biayamerupakan pengorbanan
sumberekonomi.  2)  Diukur  dalam
satuanuang. 3) Yang telah terjadi atau
secarapotensial akan terjadi. 4)
Pengorbanantersebut untuk tujuan tertentu.

Biaya Operasional

Biaya operasional adalah
biayayang berkaitan langsung
denganpelaksanaan operasional
perusahaan.Pengertian dari biaya

operasional itusendiri adalah semua biaya
yangmenunjang

penyelenggaraanpelayanan  jasa  atau
semua biaya yangdapat didefinisikan
mempunyaihubungan langsung
denganpenyelenggaraan pelayanan
jasa.Menurut Sofjan Assuari (2002 :70)
pengertian biaya operasi adalahsebagai
berikut :“Biaya operasi yaitu Dbiaya-
biayayang dikeluarkan untuk kegiatan
usaha(operasi) perusahaan”.Menurut Jopie
Yusuf (2006 : 33)pengertian biaya operasi
adalahsebagai berikut:“Biaya operasi atau
biayaoperasional  adalah  biaya-biaya



yangtidak berhubungan langsung
denganproduk perusahaan tetapi
berkaitandengan aktivitas operasi
perusahaansehari-hari”.Jadi biaya
operasional  adalahpengeluaran  yang
berhubungandengan operasi, yaitu
semuapengeluaran yang langsung

digunakanuntuk produksi atau pembelian

barangyang diperdagangkan termasuk
biayaumum,  penjualan,  administrasi,
danbunga pinjaman.

Biaya operasional meliputi

biayatetap dan biaya variabel. Jumlah
biayavariable tergantung pada
volumepenjualan atau proses produksi,
jadimengikuti peningkatan

ataupenurunannya.  Sedangkan  biaya
tetapselalu konstan meskipun
volumepenjualan  produksi  meningkat
atauturun.Unsur-unsur biaya

operasionalyang biasa terdapat pada
suatuperusahaan dagang dan jasa adalah:

1. Biaya tenaga kerja, gaji,
komisi,bonus, tunjangan, dan lain-
lain
Biaya administrasi dan umum
Biaya promosi
Biaya asuransi
Biaya pemeliharaan gedung,mesin,
kendaraan, dan peralatan.

agrwn

Profitabilitas

Perusahaan akan selalu
berusahauntuk memperbesar laba
yangdiperolehnya, tetapi yang lebih
pentingadalah usaha untuk

mempertinggiprofitabilitasnya. Hal ini
dikarenakanbahwa dengan laba yang

besarbukanlah menjadi indikator
yangmutlak bahwa perusahaan
Itelahberoperasi secara

efisien.Tingkatefisiensi ~ dapat  diukur
denganmembandingkan antara laba
yangdiperoleh dengan kekayaan atau
modaluntuk menghasilkan laba tersebut.
Untuk  mengukur  kemampuan
perusahaan dalam memperoleh labadengan
modal operasi yang digunakan,dapat
dipakai salah satu alat ukurakuntansi, yaitu
profitabilitas, ataubiasa disebut
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rentabilitas.Menurut  Munawir (2007
33)menyatakan bahwa :“Rentabilitas atau

Profitability adalah menunjukan
kemampuan perusahaan untuk
menghasilkan labaselama periode
tertentu”.

Menurut Bambang Riyanto (2001:
35) menyatakan bahwa :“Rentabilitas
suatu perusahaan menunjukkan
perbandingan antaralaba dengan aktiva
modal yang menghasilkan laba tersebut.
Dengankata lain  rentabilitas adalah
kemampuan suatu perusahaan untuk

menghasilkan laba selama
periodetertentu”.

Untuk  mengetahui  informasi
yangbenar dan terarah

mengenaikemampuan laba perusahaan,

makapenganalisa memerlukan
adanyaukuran tertentu untuk
membantumenganalisa dan

menginterpretasikanposisi keuangan suatu
perusahaan,untuk selanjutnya
dikomunikasikankepada berbagai pihak

yangberkepentingan terhadap
keadaankemajuan dan
perkembanganperusahaan.

Profitabilitas dapat
diukurmenggunakan rasio. Rasio yang
dapatdipergunakan untuk

mengukurprofitabilitas menurut Mulyadi
(2009 :56) adalah sebagai berikut :
1. Gross Profit Margin (GPM)

Rasio gross profit marginatau
margin keuntungan kotordicari dengan
penjualan bersihdikurangi harga pokok
penjualandibagi penjualan bersih. Rasio
iniberguna untuk mengetahuikeuntungan
kotor perusahaan darisetiap barang yang
dijual. Jadidengan mengetahui rasio ini,
kitabisa tahu bahwa untuk setiap
satubarang yang terjual,

perusahaanmemperoleh
Penjualan bersih — HPP

GPM =
Penjualan bersih

2. Net Profit Margin (NPM)

Laba bersih dibagipenjualan bersih.
Rasio inimenggambarkan besarnya
lababersih yang diperoleh olehperusahaan



pada setiap penjualanyang dilakukan.
Rasio ini tidakmenggambarkan
besarnyapresentase keuntungan bersihyang
diperoleh perusahaan untuksetiap
penjualan karena adanyaunsur pendapatan
dan  biaya nonoperasional.  Secara
matematisrasio ini dapat  diukur
denganmenggunakan rumus sebagaiberikut

Laba bersih

NPM =
Penjualan bersih

3. Return on Asset (ROA)

Laba bersih dibagi rata-ratatotal
aktiva. Rata-rata total aktivadiperoleh dari
total aktiva awaltahun ditambah total
aktiva akhirtahun dibagi dua. Return on
Assetbisa diperoleh dari Net ProfitMargin
dikalikan Asset turn over.Asset turn over
adalah penjualanbersih dibagi rata-rata
total aktiva.Rasio ini
menggambarkankemampuan  perusahaan
untukmenghasilkan keuntungan darisetiap
satu rupiah aset yangdigunakan. Secara
matematisrasio ini dapat  diukur
denganmenggunakan rumus sebagaiberikut

Laba bersih
ROA =

" Total aktiva

4. Return on Equity (ROE)

Laba bersih dibagi rata-rata
ekuitasdiperoleh dari ekuitas awalperiode
ditambah akhir periodedibagi dua. Rasio
ini bergunauntuk mengetahui
besarnyakembalian yang diberikan
olehperusahaan untuk setiap rupiahmodal
dan pemilik. Rasio inimenunjukkan
kesuksesanmanajemen
dalammemaksimalkan
pada pemegang saham.

Semakin  tinggi rasio ini,
akansemakin baik karena
memberikantingkat ~ kembalian  yang
lebihbesar pada pemegang saham.Secara
matematis rasio ini dapatdiukur dengan
menggunakanrumus sebagai berikut :

tingkatkembalian
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Laba bersth

ROE =
Rata — rata ekuitas

Pengaruh Biaya Operasionalterhadap
Profitabilitas

Suatu perusahaan pada
umumnyaterdapat laporan laba  rugi
yangdidalamnya terdapat  unsur-unsur
biayaoperasional yang mempengaruhi
labarugi  usaha  suatu  perusahaan.
Apabilapendapatan yang lebih besar dari
biayaoperasional yang dikeluarkan
makaakan terjadi laba usaha dan
begitupula sebaliknya

Agar perusahaanmemperoleh laba
maka perusahaanharus dapat menekan
biayaoperasional, dan demikian
jelaslahterlihat bahwa salah satu faktor
yangmempengaruhi  laba rugi usaha
adalahbiaya operasi.Jopie Jusuf (2008 :
35)menyatakan bahwa:“Bila perusahaan
dapat menekanbiaya operasi, maka
perusahaan akandapat meningkatkan laba,

demikianjuga sebaliknya, bila
terjadipemborosan biaya
akanmengakibatkan menurunnya

laba”.Brigham/Houston (2001
97)menyatakan bahwa :“Perusahaan dapat

mempelajariberbagai pos beban
operasional untukmencari jalan
menurunkan biayadalam rangka

meningkatkanrentabilitas perusahaan, pada
saat yangsama  perusahaan  dapat
menganalisispengaruh strategi
pembiayaanalternatif menurunkan beban

bungadan resiko utang, tetapi
tetapmenggunakan reverage
untukmenaikan  tingkat pengembalian
atasequitas”.

Maka dapat dikemukakan
bahwakeberhasilan  suatu  perusahaan
dalammengelola biaya
operasionalperusahaan dapat diukur dalam
suatubiaya operasional dalam

menghasilkanlaba, pengelolaan  biaya
operasionaltersebut membuat perusahaan

harusbenar-benar mengetahui
besarnyabiaya  operasi yang  akan
dikeluarkansesuai  dengan  kebutuhan

perusahaan.Sehingga tidak terjadi



kelebihanpengeluaran ~ biaya  operasi
padaperusahaan tersebut, karena jika hal
initerjadi maka akan
mempengaruhipenurunan prifitabilitas
atauperusahaan tidak dapat menaikan
labasecara maksimal.

Pengaruh antara Arus Kasterhadap
Profitabilitas
Dalam  dunia  usaha  yang

semakinberkembang, perusahaan
dituntutuntuk terus menerus
beradaptasisecara dinamis agar
dapatmempertahankan

kelangsunganusahanya. Untuk
mengetahuiperkembangan suatu
perusahaan  sertamengetahui  kondisi

keuanganperusahaan dapat kita ketahui
darilaporan keuangan khususnya laporan
aruskas.

Jadi laporan arus kas
dapatmempengaruhi profitabilitas
karenadisana terdapat uang kas yang
tersediabagi seluruh investor
setelahperusahaan menempatkan
seluruhinvestasinya untuk
mempertahankanoperasinya yang sedang
berjalan.Sebagaimana yang dikemukakan

olehM. Hanafi (2001 : 3-4)
sebagaiberikut:“Informasi arus kas
membantukita menilai kemampuan
perusahaanuntuk memenuhi
kewajibannya,membayar dividen,
meningkatkankapasitas, dan

mendapatkanpendanaan. Informasi arus
kas jugamembantu kita menilai kualitas
labadan  ketergantungan laba pada
estimasidan asumsi tentang arus kas di
masadepan.”

Sebagaimana dikemukakan
olenSofyan Syafri Harahap (2010
257)“Laporan arus kas dinilai

banyakmemberikan informasi
tentangkemampuan perusahaan
dalammendapatkan laba dan
kondisilikuiditas ~ perusahaan  dimasa
yangakan datang”.

Jadi dapat disimpulkan
bahwalaporan keuangan Khususnya

laporanarus kas dapat digunakan sebagai

JURNAL ECOBUSS Vol 4, Nomor 1, Maret 2016

alatuntuk mengukur
kemampuanperusahaan dalam
menghasilkankeuntungan, disamping

sebagai alatuntuk memprediksi arus kas
dimasadepan dengan menunjukkan dari

manasumber-sumber kas tersebut
termasukdengan mengevaluasi  adanya
modalekuitas suatu perusahaan

sehinggalaba yang diharapkan dapat
dicapai.

METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakanjenis
deskriptif, menurut Husen Umar(200 : 36)
“Penelitian eksplanatoriyaitu penelitian
yang bertujuan untukmenganalisis
hubungan antara satuvariabel dengan
variabel lainya atauhubungan bagaimana
suatu  variablemempengaruhi  variabel
lainnya”.

Variabel Penelitian
Pada penelitian ini variabel yangdigunakan
adalah:

1. Variabel bebas X)
merupakanvariabel yang
mempengaruhivariabel lain

(variabel terkait)yaitu:
a. Variabel bebas (X1) yaitubiaya
operasional yaitu biayayang

dikeluarkan  perusahaanyang
digunakan untukkegiatan
operasional dalamhal ini biaya
tenaga kerja(pengawas,
pengurus, dankaryawan),
biayaadministrasi, dan biaya
lainlain.

b. Variabel bebas (X2) yaituarus
kas yang umumnyadiperoleh
dari neraca, laporanlaba rugi,
informasipendukung.

2. Variabel terikat (Y)
merupakanvariabel yang
dipengaruhi olehvariabel yang lain
yaituProfitabilitas merupakan
jumlahpendapatan yang diperoleh
karenaadanya penjualan
barangdagangan baik  secara
kreditmaupun secara tunai.



Populasi

Menurut Umar (2003 : 136)bahawa
“Populasi  diartikan  sebagaikumpulan
elemen yang mempunyaikarakteristik
tertentu yang sama danmempunyai
kesempatan yang samauntuk dipilih
menjadi anggotasampel”. Populasi dalam
penelitian iniadalah keseluruhan data
laporankeuangan yang dibuat oleh UD
SuryaAgung Probolinggo tahun
2009sampai tahun 2013.

Sampel

Menurut Umar (2003 : 136)bahwa
“Sampel adalah bagian daripopulasi yang
diambil melalui cara-caratertentu yang
juga memilikikarakteristik tertentu, jelas
danlengkap  yang dianggap bisa
mewakilipopulasi”.
Denganmempertimbangkan  terbatasnya
waktudan biaya maka sampel
yangdigunakan adalah data
biayaoperasional, arus kas dan
profitabilitasselama 5 tahun yaitu tahun
2009-2013, karena data pada tahun
tersebutmenurut penelitian dapat
mewakilidengan keadaan saat ini.

Sumber Data

a. Data Primer,data yang diperoleh
secaralangsung dari sumber
penelitianyaitu ubD Surya
AgungProbolinggo, berupa
dokumentasidata biaya operasional,
arus kasdan profitabilitas.

b. Data Sekunder, data sekunder
merupakandata yang diperoleh

dariperusahaan dalam  keadaan
jadiyang berkaitan dengan
penelitian,yakni gambaran
umumperusahaan, struktur

organisasi,jumlah tenaga kerja, dan
data lainserta dari literatur maupun
jurnaltentang teori biaya
operasional,arus kas dan
profitabilitas.

Metode Pengumpulan Data
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Dalam penelitian ini metodepengumpulan
data yang digunakanoleh peneliti adalah :
a. Wawancara
b. Dokumentasi
c. Studi Kepustakaan

Analisis Regresi Linier Berganda
Menurut Hasan (2001 : 294)bahwa
“Analisis regresi linierberganda
merupakan analisis yangdigunakan untuk
melakukan  pengujianpengaruh  antara
sebuah variableterikat (dependent) dengan
satu  ataubeberapa  variabel  bebas
(independent)yang  ditampilkan  dalam
bentukpersamaan regresi/linier”.
Rumuspersamaan regresi sebagai berikut:
Y =a+ bXy + byXo
Keterangan:
Y = Variabel terikat (variabel yangdiduga)
X = Variabel bebas (variabel
yangdiketahui)
a = Intersep (nilai konstanta, nilaiY bila X

:O)

bl, b2 = Koefisien regresi (angka
yangmenunjukkan peningkatan
ataupenurunan variabel terikat

yangdidasarkan pada variablebebas, nilai
(+) kecenderunganmeningkat, sedangkan
nilai (-)kecenderungan menurun, (Hasan,
M. Igbal.2001:249)

Analisis Korelasi Berganda

Menurut Hasan (2001
233)“Analisis yang digunakan
untukmengukur keeratan (kuat, lemah,
atautidak ada) hubungan antara
variabelyang dinyatan dalam indeks
ataubilangan berupa koefisien
korelasi)”.Koefisien korelasi (r) dengan
kriteriauntuk patokan sebagai berikut:

Tabel 1. Data Kriteria Koefisien
Korelasi
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i = bergama-saman(simultan) berpengaruh
No Koefisien Kriteria (Makmterhadapvariabel terikat.
Korelasi (r) Hubungan) a. Menentukan FormulasiHipotesis
1 r=0 Tidak ada korelasi HO : By = P = 0 : Tidak
2 0<r<0.20 | Korelasi sangat | adapengaruh yangsignifikan
3 | 020<r<0.40 |rendah/lemah sekali | Secarasimultan antara variablex1
1| 040 <t = 070 | Korelasi dan variabel X2terhadap variabel
? e & g Y.
5 070<r<0.90 rendgh/lemah tapi HI : B # Po # 0
6 | 0,90 <r<1.00 | pasti Adapengaruh yangsignifikan
7 r=1 Korelasi yang cukup | secarasimultan antaravariabel X1
berarti dan variableX2 terhadap variabel
Korelasi yang tinggi, Y.
it b. Menentukan taraf nyata (o)dan
- Ftabel.Taraf nyata a.. = 5%
I.(orel_a& sapgat (0,05)artinya
tinggi, kuat sekali kesediaanmenenggung risiko
Korelasi sempurna apabilaterjadi kesalahan
Sumber : Hasan, M. Igbal.2001:234. mengambilkeputusan adalah

sebesar 5%dengan derajat bebas v1
=k-ldanv2=n-Kk

Statistik Inferensi

Rumus korelasi pearson productmoment c. Kriteria pengujian :
yang digunakan yaitu: )
. Rin—k-1
||b12 X y+b, XXy Fhitung = k(1-R)

T212 = Nl Ty Kriteria pengujian :
Ket . HO diterima jika Fhitung ??Ftabel

elerangan . . HO ditolak jika Fhitung ?? Ftabel
ry.1.2 = Koefisien korelasi ganda d. Membuat Kesimpulan

X = Variabel bebas

Y = Variabel terikat 2. Uji Parsial (uji t) merupakan alatuntuk

menguji  seberapa jauhpengaruh satu
variabel bebasterhadap variabel terikat :

Koefisien Determinasi a. Menentukan FormulasiHipotesis

Menurut Hasan (2001 : 236)bahwa

“Apabila koefisien korelasidikuadratkan
disebut dengan koefisienpenentu atau
koefisien determinasi(R), yang artinya
penyebab perubahanpada variabel Y yang
datang darivariabel X, sebesar kuadrat
koefisienkorelasinga”, dihiung dengan
rumusyaitu : R = r° X 100%

Pengujian Hipotesis

Menurut Hasan
(2001:104)“Pengujian  hipotesis adalah
suatuprosedur yang akan
menghasilkansuatu ~ keputusan,  vaitu
menerima ataumenolak hipotesis”, langkah
pengujiansebagai berikut :
1. Uji Simultan (Uji F), dilakukanuntuk
menguji  semua variablebebas secara

HO : By =B, =0:tidak
adapengaruh yangsignifikan secara
parsialantara variabel X1
danvariabel X2 terhadapvariabel
Y.H2 : 1 # P2 # 0 : Adapengaruh
yangsignifikan secara parsialantara
variabel X1 danvariabel X2
terhadapvariabel Y.

Menentukan taraf nyata (o)dan
ttabel. Taraf nyata o/2. = 5%2
=0,025 dengan derajat bebas(db) =
n -k.

Keterangan : n = jumlahsampel, k
= jumlah variabel

Kriteria pengkajian :

1. Kesalahan baku pendugab
(koefisien regresi) :



e 2
o = [Z72 - (0i(EXiy) +ba(EXey)
© 1‘| n—m
3. Uji statistik:
to = Ei
hitung — Sh;
dengan Sbl = — =

,\!I I:EJ:’L-:—HEE;}I:l— r,.z)
Kriteria pengujian:
HO diterima jika —ttabel ?? thitung ??
ttabel
HO ditolak jika —ttabel ?? thitung ?? ttabel
Keterangan:
ri,= Koefisien korelasiantara X1 danX2
Se = Kesalahan baku regresi berganda
n = jumlah sampel
m = Jumlah konstanta dalam persamaan
regresiberganda
Sb1, Sh2 = Kesalahan baku koefisiensi
regresi berganda.
(Hasan, M. Igbal. 2001 : 261).

Gambar 1. Grafik uji t sebagai berikut :
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Gambar 2 : Grafik Uji t
Sumber : Hasan, M. Igbal. 2001 : 142

HASIL PENELITIAN
Biaya Operasional

Tabel 2. Data Rekapitulasi Biaya
Operasional Tahun 2009 — 2013

Tahun Biaya Perkemba | Pertu
Operasional ngan mbu
(Rp) han
2009 450.037.000 - -
2010 449.608.000 | -429.000 | -0,10
2011 453.644.000 | 4.036.000 | 0,90
2012 486.950.000 |33.306.000 | 7,34
2013 506.812.000 |19.862.000 | 4,08
Jumlah |2.347.051.000
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Arus Kas
Tabel 3.Data Rekapitulasi Arus Kas Tahun
2009 — 2013

Tahun | Arus Kas |Perkembang | Pertum
(Rp) an buhan

2009 |120.721.694 - -

2010 93.698.301 | -27.023.393 | -22,38

2011 73.699.544 | -19.998.757 | -21,34

2012 48.397.360 | -25.302.184 | -34,33

2013 37.871.639 | -10.525.721 | -21,75

Jumlah |374.388.538

Profitabilitas
Tabel 4. Data Rekapitulasi Profitabilitas
Tahun 2009 — 2013

Tahun Laba Toal Aktiva |[ROA |Per |Per
Bersih kem | tu
ban |mb
gan |uh
an
2009 | 78.395.691 | 854.053.910 |0,09 -l -
2010 |84.265.207 | 681.353.861 (0,12 | 0,03|3,19
2011 |89.775.124 | 558.265.341 (0,16 | 0,04|3,71
2012 |91.932.533 | 749.136.918 (0,12 |-0,04| -
3,81
2013 | 90.349.548 [1.014.944.681 |0,09 |-0,03| -
3,37

Jumlah 0,59

Tabel 5. Analisis Regresi Linier
BergandaData Deskripsi Persamaan

Regresi
Y =132,35-0,23X1 -0,16X2

Koefisien Deskripsi

Konstanta (a) | Jika tidak

=132,35 adaperkembangan
biayaoperasional dan
arus kas(yaitu pada saat
X=0)maka profitabilitas
akanbernilai positif
sebesar132,35

Biaya Apabila

Operasional terdapatpenambahan

(b1) =-0,23 (kenaikan)biaya  biaya
operasionalsebesar  Rp
1000,- makaberpengaruh
terhadappenurunan
profitabilitassebesar -
0,23 denganvariabel
bebas lainnyadianggap
konstan




Arus Kas (b2) | Apabila

=-0,16 terdapatpenambahan
(kenaikan)arus kas
sebesar Rp1.000,- maka
berpengaruhterhadap

penurunanprofitabilitas
sebesar -0,16 dengan
variabel bebaslainnya
dianggap konstan.

Sumber : Data primer diolah

Analisis Korelasi Ganda

- _ ||(h12X1F] + (b ZX;v)
y.1.2 "'ql E},z

|||:—I},23:r (—128,087)+(—016 x (—19,76]})
“y 34,13

P
_ |23.59+3.20
=L

Y 32,13

_ 32413

- “Hll 34,13
=+/0,96 = 0,93

Koefisien korelasi bergandayang diperoleh
dari perhitungantersebut adalah r = 0,98
hal inimenunjukkan bahwa terdapat
korelasiposotif antara variabel bebas
terhadapvariabel terikat, yang berarti
bahwabiaya  operasional dan  arus
kasmempunyai hubungan yang sangatkuat
terhadap profitabilitas pada UDSari Bumi
Probolinggo.

Koefisien Determinasi (R)

Besarnya pengaruh variablebebas (X)
terhadap variabel terikat (Y)dihitung
sebagai berikut :

R = r* X 100% = 0,98° X 100%= 0,96 X
100% = 96%Koefisien determinasi sebesar
96%memberikan pengertian
bahwaprofitabilitas sebesar 96%
dipengaruhioleh biaya operasional dan
arus  kas,sedangkan sisanya sebesar
4%besarnya profitabilitas dipengaruhioleh
variabel-variabel lain.

Uji Simultan (Uji F)

Uji F dilakukan untuk mengujipengaruh
secara bersama-sama(simultan) antara
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variabel  bebas danvariabel terikat,

signifikan atau tidaksignifikan. Tara f o =

0,05 derajatbebasvl =k —-1=2-1=1dan

Vo =n-2=5-2 = 3, diperoleh nilai Ftabel

(1)(3)=10,128

Rumusan Hipotesisnya:

HO : Bl = B2 = 0 ; Tidak ada
pengaruhsignifikan antara variabel
X1  danvariabel X2  secara
simultanterhadap variabel Y.

HO : B1 # B2 # 0 ; Ada pengaruhsignifikan
antara variabel X1 danvariabel X2
secara simultanterhadap variabel
Y .Perhitungan :

. _Rin—-k-1)
F hitung = TS
_ 0,56(5-2-1)
T z2(1-056)
=12 — 2449
0,08
Hasil ~uji  hipotesis  secarasimultan

diperoleh nilai Fnitung =24,49 lebih besar
dari nilai Fabel =10,128 (F hitung > F tabel)
jadi dapatdisimpulkan bahwa ada pengaruh
yangsignifikan secara simultan
antaravariabel X1 dan variabel X2
terhadapvariabel Y, dapat diterima.
Dengandemikian hipotesis (H1)
yangdisampaikan terbukti bahwa
“Adapengaruh signifikan secara
simultanantara biaya operasional dan arus
kasterhadap  profitabilitas pada UD
SariBumi Probolinggo”.

Uji Parsial (Uji t)

Uji t dilakukan untuk mengujipengaruh

secara parsial antara variablebebas dan

variabel terikat, signifikanatau tidak
signifikan.Taraf 5% = a/2 = 0,025 ; df =n

—m=5-2 =3, trabel = 3,182

Rumusan hipotesisnya:

Ho : pPr = P2 = 0 ;Ttidak ada
pengaruhsignifikan antara variabel
X1 danvariabel X2 secara
parsialterhadap variabel Y.

Ho : Bz # P2 # 0 ; Ada pengaruhsignifikan
antara variabel Xi danvariabel X
secara parsialterhadap variabel Y.

Perhitungan :



JURNAL ECOBUSS Vol 4, Nomor 1, Maret 2016

2y? —(by(ZX,y) +hy(XX;¥)

S, = Pengujian b, (Koef|5|en Regresi X3)
‘\Il n—m sz = Se
|'3+,13 —(~0,23X(~128,08)) + (—0,16 X (—19,76)) | O~ (n%2)(1 riz2)
= _ 5 Sb — 1,61
A 3-12 2 ,/(32.561,25- (5X 74,887 ))(1—-(-0.88)7)
| _ 1,61
— |34’13 — 29,59 13,20 Sbp = 4/ (32.561,29-28.033 ,36) X 0,23
N °—2 Shy= —2f1__=0,05
| J1.013,08)
_ || 3413 - 22,59 + 3,20 Thitung Xo= Ba _ % = —3,220
N
IE Dari hasil uji hipotesis
= | secaraparsial diperoleh nilai tniungSebagai
N3 berikut :a. thing X1 = -3,560 sedangkan
= y’ﬁ =161 nilai ttabel = 3,182 (t hitung < t tabel)D. t hitung X2
= -3,220 sedangkan nilai trapel = 3,182 (t
(nEx, )~ (T, (E%,)) hitng < T twper)” Jadi dari perhitungan
M= 7 . — tersebutdiperoleh nilai t hiung X1 = -3,560
J O 222)- G50 [(m £¥52)-E52) lebihkecil dari nilai t we = 3,182.
- I'isx 1?2.651,25}—(2..34?,55.5:’3'.'-'4,3'}]' Dengandemikian tidak terbukti
ﬂllzn-zﬁ._z]—l:EH-_}g‘ﬂ“:?ﬂ- X,z )—(TX)2 adanyasignifikasi pada tingkat signifikasi
- 5%.Tetapi pada hipotesis alternatif
(5 X 172 651 ,25) —(2.347,05 ¥ 374.39) dengantingkat signifikasi 5% terbukti
J(5 % 1102 255,710 (2347 ,05)°,/ (2 % 32.881,25) —(a74,35)° adanyapengaruh Secara signifikan
antarabiaya operasional terhadap
= tingkatprofitabilitas pada UD  Sari
853.254,33—E78.708 59 BumiProbolinggo. Yaitu : t hiung = -
5522 .761.20—5.508.648,40~/162 206 44— 120.166.72 3,560lebih besar dari nilai t tabel = -3,182
(thitung > t tavel). Dan juga diperoleh nilai
= —ooR e thitung X2 = -3,220 lebih kecil dari nilai trabel
VISl Ao R ean.ee = 3,182. Dengan demikian tidakterbukti
= Teer_1soas — 088 adanya signifikasi padatingkat signifikasi
5%. Tetapi padahipotesis alternatif dengan
Penguijian b; (koefisien regresi X;) tingkatsignifikasi 5%  terbukti
Shy = — Se adanyapengaruh secara S|gn|f|kar_1 antara
ﬂl.:z xI-nE)(1-r 1) aruskas terhadap _ tlngkat_ profltab_llltas
Sp, = padaUD Sari Bumi Probolinggo. Yaitu :t
! s hitung = -3,220 lebih besar dari nilait tabel = -

3,182 (1 hitung > t tabel).

Jt (1104.452,24— (5X 469,412))(1-(-0.088%))

Sh; = 161 Gambar 2. Grafik hasil uji t sebagai

4/(1.104 .452,24-1.101.729 68} X 0,23

1.61 [
Sb]_ = .r'/- B

JEizE \
Sby = :1;,6?15 =006 // \
N

A

_ by _ -023 _ g i B
thltung X1l= sb, = _I}_,I}E. = 3,560 é Daerah Penerimaan Ho ::\\
D'aerah Penolakan Hc— —D1aerah Penclakan Ho
- -
S

-3000 -§,20 3,182 3,182



Dengan demikianhipotesis (H2)
yangdisampaikan  terbukti  bahwa“ada
pengaruh signifikansecara parsial pada
hipotasisalternatif antara biayaoperasional
dan arus kasterhadap profitabilitas padaUD
Sari Bumi Probolinggo”.

1. Variabel Domain

Dari hasil analisis regresiberganda dapat
diketahuivariabel yang paling
dominanberpengaruh adalah
biayaoperasional (variabel X2)
yangditunjukkan dengan koefisienregresi
yang terbesar di antarakeduanya yaitu
koefisien b1 =-3,560 > b2 = -3,220
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